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ABSTRAK 

 

PT. Barata Indonesia merupakan salah satu perusahaan pengecoran logam 

di gresik. Kegiatan produksi berupa proses pembuatan cetakan, induksi, 

pengecoran, permesinan dan finishing. Tempat kerja terdapat risiko sangat tinggi 

yang menyebabkan kecelakaan kerja. Perlu dilakukan Hazard indentification, risk 

assessment and determining control (HIRADC). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis potensi kecelakaan akibat kerja dengan prosedur HIRADC di PT 

Barata indonesia.  

 

PT. Barata Indonesia dalam pengoperasianya tidak luput dari masalah-

masalah yang dihadapi seperti adanya kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja dan 

dampak negatif industri terhadap lingkungan sekitarnya, maka tingkat 

keselamatan kerja manusia sebagai faktor produksi sangat diperlukan. Dalam hal 

ini, bagaimana cara untuk mengetahui setiap bahaya yang akan terjadi dengan 

pendekatan metode hazard identification risk assessment and determining control 

dan pendekatan Fault Tree Analysis bisa menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi. 

Dapat diketahui risiko bahaya yang terjadi dan yang akan muncul pada 

setiap jenis pekerjaan pembuatan core bogie terdapat  60 risiko bahaya. Dari hasil 

pengolahan dan analisis dapat diketahui terdapat 3 risiko bahaya yang memiliki 

tingkat nilai yang paling tinggi. Maka dapat diketahui masing-masing penyebab 

dari risiko bahaya yang memiliki kategori risiko bahaya yang paling tinggi 

tersebut. Diantaranya terdapat 3 penyebab dari ke 3 jenis risiko bahaya yang 

memiliki kategori tinggi 

 

Kata kunci : Risiko bahaya,  HIRADC, FTA 
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ABSTRACT 

 

PT Barata indonesia was one of metal foundry company in Gresik. The 

production activities encompassed the process of induction, casting, machining 

and finishing. The workplace had a high risk that caused accidents. The needed 

things to be implemented were hazard identification, risk assessment and 

determining control. This study aims at analyzing the potensial for occupational 

accidents with the HIRADC procedure.   

   

PT. Barata Indonesia in operation does not escape from the problems 

faced such as the existence of occupational accidents, occupational diseases and 

the negative impact of the industry on the surrounding environment, the level of 

safety of human labor as a factor of production is necessary. From this, how to 

find out every danger that will occur. There fore the approach of the harard 

identification and risk assessment and determining control method and the the 

fault tree analysis method can solve the problems that occur. 

 

 Can be known the risk of danger that occurs and which will appear on 

each type of work. The work of bogie core making has 60 risks of danger. From 

the results of processing and analysis it can be seen that there are 3 hazard risks 

that have the highest level of value. Than it can be known that each of the causes 

of hazard risk has the highest hazard risk categpry. Among them there are 3 

causes of the 3 types of hazard risks that have a high category. 

 

Keywords : Risk danger, HIRADC, FTA
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